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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini: (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa materi sistem persamaan linear
dua variabel yang menggunakan Algebraic Experience Materials; (2) untuk mengetahui hasil
belajar siswa materi sistem persamaan linear dua variabel yang tidak menggunakan Algebraic
Experience Materials; (3) untuk mengetahui pengaruh penggunaan Algebraic Experience
Materials terhadap hasil belajar siswa materi sistem persamaan linear dua variabel. Penelitian
ini merupakan eksperimen dengan desain posttest only control design. Populasi pada penelitian
ini adalah hasil belajar siswa kelas VIII tahun pelajaran 2019/2020 di suatu MTs Negeri yang
ada di Indramayu dan sampel diambil sebanyak dua kelas dengan menggunakan teknik cluster
random sampling dengan cara diundi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni tes.
Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik uji-t. Berdasarkan analisis
data diperoleh: (1) hasil belajar siswa materi sistem persamaan linear dua variabel yang
menggunakan Algebraic Experience Materials diperoleh rata-rata sebesar 35,31; simpangan
baku sebesar 8,97, dan varians sebesar 80,46; (2) hasil belajar siswa materi sistem persamaan
linear dua variabel yang tidak menggunakan Algebraic Experience Materials diperoleh rata-rata
sebesar 25,33; simpangan baku sebesar 5,53; dan varians sebesar 30,58; (3) hasil uji hipotesis
menggunakan uji-t’, diperoleh thiwng = 4,34 dan twiis = 2,06, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan Algebraic Experience Materials terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel.

Kata Kunci: Hasil belajar, Algebraic Experience Materials, Sistem Persamaan Linier

ABSTRACT

The aims of this study: (1) to determine student learning outcomes in the material of a two-
variable linear equation system using Algebraic Experience Materials; (2) to find out student
learning outcomes for two-variable linear equation systems that do not use Algebraic Experience
Materials; (3) to determine the effect of the use of Algebraic Experience Materials on student
learning outcomes for two-variable linear equation systems. This research is an experiment with
a posttest only control design. The population in this study is the learning outcomes of class VIII
students in the 2019/2020 school year at a State MTs in Indramayu and the sample is taken as
many as two classes using the cluster random sampling technique by drawing lots. The
instrument used in this research is the test. The test result data were analyzed using t-test
parametric statistics. Based on the analysis of the data obtained: (1) student learning outcomes
of two-variable linear equation systems using Algebraic Experience Materials obtained an
average of 35.31; standard deviation of 8.97, and variance of 80.46; (2) student learning
outcomes for the system of equations of two variables that do not use Algebraic Experience
Materials obtained an average of 25.33; standard deviation of 5.53; and a variance of 30.58; (3)
the results of the hypothesis test using the t-test, obtained teount = 4.34 and teiicas = 2.06, indicating
that there is an effect of using Algebraic Experience Materials on student learning outcomes in
the material of a two-variable linear equation system.

Keywords: Learning outcomes, Algebraic Experience Materials, System of Linear Equations
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia, oleh karena
itu pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan pada setiap jenjang
pendidikan. Salah satu bidang studi yang harus dipelajari di sekolah saat ini adalah
pelajaran matematika yang merupakan ilmu yang dapat diaplikasikan atau mempunyai
peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, matematika merupakan suatu
yang penting untuk diajarkan kepada seluruh tingkatan generasi mulai dari pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi keterampilan dan kemampuan mereka dapat berkembang
dengan baik sehingga tercipta sumber daya manusia yang berkualitas.

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak faktor yang menyebabkan siswa kesulitan
belajar matematika yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa masih tergolong
rendah (Senjaya et al, 2017). Siswa mengalami kesulitan karena tidak berhasil mencapai taraf
kualifikasi hasil belajar sesuai dengan kriteria yang dinyatakan dalam tujuan instruksional
(Nugraha et al, 2019). Herdian (2009) mengatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa
dalam pembelajaran matematika disebabkan kurangnya pemahaman dan ketertarikan siswa
pada pelajaran matematika. Dalam hal ini kemungkinan siswa kurang dilibatkan dalam
pembelajaran, siswa cenderung sulit berpikir abstrak serta sebagian siswa terlanjur
menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan sarana pembelajaran yang
masih kurang memadai (Ulvah & Afriansyah, 2016: 143). Padahal matematika merupakan
pelajaran yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Marti (2010) mengatakan
bahwa meskipun matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun
harus tetap dipelajari karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari
(Sundayana, 2014: 2).

Hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru matematika di salah satu MTs
Negeri diketahui bahwa terdapat materi pelajaran matematika yang sering membuat siswa
kesulitan dalam mempelajarinya yaitu materi sistem persamaan linear dua variabel yang
diberikan di kelas VIII semester ganjil. Sistem persamaan linear dua variabel merupakan
salah satu materi matematika yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam materi ini banyak soal
cerita yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu belajar sistem
persamaan linear dua variabel membutuhkan daya pikir yang abstrak untuk menganalisa
permasalahan yang dikaitkan dalam kehidupan.

Banyak cara yang digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajari
materi matematika, salah satunya dengan menggunakan media peraga atau media
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berbantuan ICT yang sesuai dengan karakteristik materi matematika tersebut (Sudirman et
al, 2021; Sudirman et al, 2021; Sudirman et al, 2020). Indriana (2011) mengatakan bahwa
alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
memahami konsep matematika yang abstrak. Media pembelajaran hendaknya dapat
dimanipulasi, dapat dilihat dan dibaca (Khotimah & Risan, 2019: 49). Sejalan dengan hal
di atas, Ruseffendi (1992) dan Pramudjono (1995) mengatakan bahwa alat peraga adalah
benda konkrit untuk menanamkan, mewujudkan atau mengembagkan konsep matematika,
sehingga siswa diharapkan mampu menangkap konsep tersebut dengan benar (Sundayana,
2014: 7). Salah satu alat peraga yang dapat digunakan untuk menanamkan konsep
matematika ialah Algebraic Experience Materials, yaitu model geometri yang dapat
digunakan untuk mengkonkritkan pengertian variabel dan konstanta dalam aljabar yang
merupakan konsep abstrak (Jamilah & Akbar, 2016). Selain itu, Teguh (2012) mengatakan
bahwa Algebraic Experience Materials merupakan suatu alat peraga yang digunakan untuk
membantu dalam pemahaman materi bentuk aljabar (Mahfud, Ismaimuza, & Ali, 2015: 227).
Algebraic Experience Materials merupakan alat peraga yang dapat digunakan dalam
pembelajaran materi bentuk aljabar untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif,
efektif sehingga respon dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik (Amaliyah: 2012).
Pembelajaran tersebut untuk menciptakan suatu kondisi kegiatan belajar yang
memungkinan siswa memperoleh pengalaman belajar yang memadai (Rusmono, 2012).
Di bawah ini adalah sebuah contoh penggunaan Algebraic Experience Materials
untuk menentukan jawaban dari suatu sistem persamaan linier dua variabel. Diketahui
sistem persamaan linier {32XX+ 2;_:38, maka menyelesaikan sistem persamaan tersebut
dengan menggunakan Algebraic Experience Materials memerlukan tahapan-tahapan:
pertama, tentukan terlebih dahulu bentuk-bentuk benda atau alat peraga yang sesuai,
dalam hal ini untuk memanipulasi variabel dan konstanta yang terdapat dalam soal yang
diberikan, misal seperti di bawah ini.
Variabel x (positif)
Variabel x (negatif)
Variabel y (positif)
Variabel y (negatif)
Konstanta (positif)

(X1 1 Ndg

Konstanta (negatif)
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Kedua, alat peraga di atas gantikan terhadap masing-masing dari kedua persamaan
yang terdapat pada soal. Dalam hal ini buat tiga kolom, yaitu kolom kiri untuk meletakkan
alat peraga yang bersesuaian dengan variabel x, kolom tengah untuk yang bersesuaian
dengan variabel y dan kolom kanan untuk yang bersesuaian dengan konstanta seperti di

bawah ini.

AAALA BN OOCGCOGCOOOGOOGOOGOO
A A || C X X

Ketiga, lakukan eliminasi terhadap variabel, misal dilakukan untuk y, maka pada
baris kedua peragaan di atas kalikan dengan bilangan 2, sehingga pada kolom kedua benda
yang dimanipulasi untuk variabel y baik pada baris pertama maupun kedua menjadi sama

banyak, diperoleh tampilan sebagai berikut.

Terlihat pada kolom kedua bahwa benda yang mewakili variabel y positif maupun negatif

AAA | BHE
AAAA EHE

masing-masing banyaknya 2, hal ini membuat variabel y tereliminasi. Oleh karena itu
tampilan peragaan di atas setelah dilakukan eliminasi dapat dimodifikasi seperti di bawah

ni.

AAA}A‘A‘AA
o0 00 00 00 00 00 o°e
Memperhatikan peragaan di atas bahwa pada setiap kolom untuk baris pertama terdapat
sebuah benda yang mewakili variabel x positif, sedangkan pada setiap kolom pada baris
kedua terdapat dua buah benda yang mewakili konstanta positif, hal ini menunjukkan
bahwa nilai dari variabel x adalah 2. Kemudian untuk mencari nilai variabel y yang
memenuhi, dapat disubstitusikan nilai x terhadap salah satu dari persamaan yang terdapat
pada soal semula. Dalam hal ini dimasukan terhadap persamaan kedua, kemudian pada
kolom yang kiri dan kanan ditambahkan masing-masing empat benda yang mewakili

konstanta negatif yang diletakan pada baris kedua, maka diperoleh tampilan peragaan

seperti berikut.
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Tampilan di atas terlihat bahwa pada kolom pertama untuk baris pertama terdapat empat
buah benda yang mewakili konstanta positif, sedangkan pada baris kedua terdapat empat
buah benda yang mewakili konstanta negatif, maka menjadi habis atau nol. Menggunakan
cara yang sama untuk kolom ketiga akan diperoleh sebuah benda yang mewakili

konstanta negatif, sehingga yang tersisa seperti tampilan di bawah ini.

Ini menunjukkan bahwa variabel y bertanda negatif, maka dapat dinyatakan atau diubah

agar variabel y bertanda positif, dimana tampilan menjadi seperti berikut.

Tampilan yang terakhir ini dapat diketahui bahwa nilai variabel y adalah 1. Sehingga dari
tahapan yang telah diuraikan tersebut, jawaban yang memenuhi soal sistem persamaan
linier di atas yaitu x =2 dan y = 1. Oleh karena itu salah satu fungsi alat peraga Algebraic
Experience Materials ini adalah untuk menganalisa kesalahan dalam menentukan tanda
positif atau negatif dalam penyelesaian suatu masalah pada materi sistem persamaan linear
dua variabel.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
penggunaan Algebraic Experience Materials terhadap hasil belajar siswa materi sistem
persamaan linear dua variabel. Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang
menggunakan Algebraic Experience Materials.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang
tidak menggunakan Algebraic Experience Materials.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Algebraic Experience Materials terhadap hasil belajar

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020 di salah satu sekolah

MTs Negeri yang berada di Indramayu. Metode penelitian yang digunakan adalah
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eksperimen. Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh hasil belajar pada
materi sistem persamaan linear dua variabel untuk siswa kelas VIII dengan jumlah
sebanyak 149 siswa yang terbagi ke dalam lima kelas. Sampel diambil dua kelas dari
populasi dengan menggunakan random cluster sampling. Hasil pengundian terhadap kelas
diperoleh kelas VI1II D yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V111
E yang berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol.

Perlakuan dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua kategori yaitu pembelajaran
yang menggunakan Algebraic Experience Materials untuk kelas eksperimen dan
pembelajaran yang tidak menggunakan Algebraic Experience Materials untuk kelas
kontrol. Pada akhir pertemuan pembelajaran kedua kelas sampel tersebut diberi post-test
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linier dua variabel.
Adapun desain dalam penelitian ini adalah

R:TO (disebut kelompok eksperimen)

R:- O (disebut kelompok kontrol)

Keterangan:

R : Randomisasi pengambilan sampel.

T : Pembelajaran menggunakan Algebraic Experience Materials.

- . Pembelajaran tanpa menggunakan Algebraic Experience Materials.

O : Observasi (pemberian tes hasil belajar materi pada sistem persamaan linear dua

variabel) setelah perlakuan.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes uraian, sedangkan analisis data

yang digunakan yakni analisis statistik uji-t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi hasil pengolahan data dari penelitian ini digambarkan pada tabel
distribusi frekuensi dan histogram sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Kelas Eksperimen

Interval Kelas fi

21 -25 6

26 — 30 2
31-35 5

36 — 40 4

41— 45 5

46 — 50 4
Jumlah 26
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Frekuensi
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20,5 255 30,5 355 405 455 505
Batas kelas

Gambar 1. Histogram Kelas Eksperimen

Pada Tabel 1. untuk kelas eksperimen dapat diketahui bahwa banyak siswa yang
mengikuti tes akhir (post test) untuk materi sistem persamaan linear dua variabel sebanyak
26 siswa, dimana jumlah keseluruhan siswa adalah 30, namun terdapat 4 siswa yang
berhalangan hadir dikarenakan sedang sakit. Hasil tes pada kelas ini untuk materi sistem
persamaan linear dua variabel diperoleh skor minimum dengan interval 21-25 yaitu
sebanyak 6 siswa sebagai frekuensi terbanyak, skor maksimum dengan interval 46-50
sebanyak 4 siswa. Selain itu pada Diagram 1. Untuk kelas eksperimen dapat diketahui batas
kelas untuk setiap interval dan frekuensinya masing-masing.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol

Interval Kelas fi
15-18 3

19 - 22 5
2326 5

27 -30 7
31-34 3
35-38 1
Jumlah 24
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Frekuensi
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Gambar 2. Histogram Kelas Kontrol

Pada Tabel 2. untuk kelas kontrol dapat diketahui bahwa banyak siswa yang mengikuti tes
akhir (post test) untuk materi sistem persamaan linear dua variabel sebanyak 24 siswa,
dimana jumlah keseluruhan siswa adalah 29, namun terdapat 5 siswa yang berhalangan
hadir dikarenakan sedang sakit. Hasil tes pada kelas ini untuk materi sistem persamaan
linear dua variabel diperoleh skor minimum dengan interval 15-18 yaitu sebanyak 3 siswa,
skor maksimum dengan interval 35-38 sebanyak 1 siswa, dan frekuensi terbanyak berada
ada interval 27-30 yaitu sebanyak 7 siswa. Selain itu pada Diagram 2. Untuk kelas kontrol
dapat diketahui batas kelas untuk setiap interval dan frekuensinya masing-masing.

Selanjutnya hasil pengolahan terhadap data tes akhir (pos test) siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Tes Akhir (Post Test)

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Siswa (n) 26 24
Skor Maksimum 50 38
Skor Minimum 21 15
Skor Maksimum Ideal 56 56
Skor Rata-rata (x ) 35,31 25,33
Varians (s?) 80,46 30,58
Simpangan Baku (s) 8,97 5,53

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada eksperimen diperoleh skor rata-rata 35,31

dan pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata 25,33. Adapun varians kelas eksperimen

280
Diterbitkan oleh:
Universitas Wiralodra
Jin. Ir. H. Juanda Km 3 Indramayu, Jawa Barat



Gema Wiralodra, Vol 13, No 1, April 2022

yaitu 80,46 dan kelas kontrol yaitu 30,58, menunjukkan bahwa data pada kelas eksperimen
lebih beragam dibandingkan dengan data pada kelas kontrol.

Berikut adalah hasil analisis inferensi terhadap data hasil tes akhir (post test) pada
materi sistem persamaan linier dua variable untuk kedua kelas sampel. Pertama adalah uji
normalitas yang merupakan prasyarat untuk melakukna uji parametrik dan untuk
mengetahui sebaran data berdistribusi normal. Tabel 4. di bawah ini merupakan hasil uji
normalitas terhadap data pada penelitian ini.

Tabel 4. Data Hasil Uji Normalitas

Kelas ¥ hitung Y tabel = X°5(0,05) Keterangan
Eksperimen 9,39 11,07 Berdistribusi Normal
Kontrol 1,22 Berdistribusi Normal

Tabel 4. menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen diperoleh ¥2hitung = 9,39 dan ¥%kritis =
Y2500,05 = 11,07. Sedangkan kelas kontrol diperoleh y?nitung = 1,22 dan y2kritis = ¥25(0,05) =
11,07 dengan taraf signifikan (a) = 0,05 dan derajat kebebasan dKeksperimen = k-1 =6-1 =5
dan dKkontrol = k-1 = 6-1 = 5. Karena y?nitung < x’kritis maka hipotesis nol ditolak, artinya data
kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Kedua, setelah diketahui data hasil tes akhir (post test) pada materi sistem
persamaan linear dua variabel kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal,
dilanjutkan dengan uji homogenitas dua varians. Uji homogenitas menggunakan varians

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data hasil perhitungan disajikan pada Tabel 5

di bawabh ini.
Tabel 5. Data Hasil Uji Homogenitas Dua Varians
Kelas N varians Fhitung Ftabel(0,05;25;23)
Eksperimen 26 80,46
2,63 1,97
Kontrol 24 30,58

Berdasarkan data hasil uji homogenitas dua varians dengan taraf signifikan (o) = 0,05 dan
dki = 25 dan dkz = 23, diperoleh Fhitung = 2,63 dan Fkitis0,05:25:23)) = 1,97. Karena Fhitung >
Fkritis(0,05;25:23)), maka data hasil tes akhir (post test) pada materi sistem persamaan linear
dua variabel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat tidak homogen.

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dua varians dilakukan, maka uji

alternatif selanjutnya yaitu dengan uji- t'. Hal ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
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perbedaan hasil tes akhir (post test) pada materi sistem persamaan linear dua variabel antara
siswa yang pembelajarannya menggunakan bantuan alat peraga Algebraic Experience
Materials dengan yang tidak menggunakan Algebraic Experience Materials. Hasil uji- t'
dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Data Hasil Uji t’

Kelas N Rata-rata  Varians t'hitung t kritis
Eksperimen 26 35,31 80,46
4,34 2,06
Kontrol 24 25,33 30,58

Berdasarkan Tabel 6. di atas, dengan taraf signifikan (o) = 0,05 dan derajat kebebasan atau
dk = (n1+ n2 — 2) = 48, diperoleh thiwng = 4,34 dan t'wiis = 2,06. Karena t'hitung > t'kritis, maka
hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan hasil tes akhir (post test)
pada materi sistem persamaan linear dua variabel antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan bantuan alat peraga Algebraic Experience Materials dengan yang tidak
menggunakan Algebraic Experience Materials.

Pada saat penelitian, penggunaan Algebraic Experience Materials yang diterapkan
di kelas kelas eksperimen cukup baik, karena siswa lebih antusias ketika melihat sesuatu
hal yang baru dalam pembelajaran, siswa di kelas ini lebih mudah dikondisikan saat
kegiatan belajar mengajar menggunakan Algebraic Experience Materials (tidak membuat
kegaduhan dalam kelas), hal tersebut dapat memacu semangat belajar siswa sehingga
ketika tes akhir diberikan, hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua
variabel yang didapat lebih baik.

Ketika pembelajaran di kelas kontrol yakni yang pembelajarannya tidak
menggunakan Algebraic Experience Materials, pada saat pertemuan pertama siswa sangat
antusias dan mudah dikondisikan saat kegiatan belajar mengajar (tidak membuat
kegaduhan di ruang kelas), tetapi pada saat pertemuan kedua antusias siswa menurun dan
lebih sulit dikondisikan saat kegiatan belajar mengajar, ketika siswa diberikan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan diperintahkan untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu soal yang dipertanyakan, siswa belum mampu menemukan sendiri. Banyak siswa
yang bertanya mengenai solusi dari permasalahan yang diberikan sehingga kegiatan belajar
mengajar memerlukan waktu yang cukup lama, namun waktu yang tersedia terbatas,
sehingga ketika tes akhir diberikan, hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear

dua variabel yang didapat kurang baik.
282

Diterbitkan oleh:
Universitas Wiralodra
Jin. Ir. H. Juanda Km 3 Indramayu, Jawa Barat



Gema Wiralodra, Vol 13, No 1, April 2022

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hasil tes akhir (post test) kelas
eksperimen yang pembelajarannya menggunakan Algebraic Experience Materials skor
rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata kontrol yang tidak
menggunakan Algebraic Experience Materials. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Supriadi, et al (2013) bahwa penggunaan Algebraic Experience Materials dalam
pembelajaran konsep pemfaktoran pada materi faktorisasi aljabar dapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa di SMP kelas VIII. Siswa lebih senang belajar
menggunakan Algebraic Experience Materials dimana respon siswa terbilang dalam
kategori baik. Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan Amaliyah (2012) bahwa
respon siswa dalam menggunakan Algebraic Experience Materials di MTs kelas VIII
dalam mata pelajaran matematika secara keseluruhan tergolong dalam kategori baik
dibandingkan siswa yang tidak menggunakan Algebraic Experience Materials.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) hasil belajar siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang pembelajarannya menggunakan
Algebraic Experience Materials setelah diberikan tes akhir didapat skor maksimum 50 dan
skor minimum 21 dari skor maksimal ideal 56; skor rata-rata sebesar 35,31; varians 80,46;
dan simpangan baku 8,97. (2) Hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua
variabel yang pembelajarannya tidak menggunakan Algebraic Experience Materials
setelah diberikan tes akhir didapat skor maksimum 38 dan skor minimum 15 dari skor
maksimal ideal 56; skor rata-rata sebesar 25,33; varians 30,58; dan simpangan baku 5,53.
(3) Terdapat pengaruh penggunaan Algebraic Experience Materials terhadap hasil belajar

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
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